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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan hambatan pembelajaran
matematika dengan blended learning menggunakan penilaian autentik berbasis literasi matematika pada
siswa SMP. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan terhadap 6 siswa
dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes, dokumentasi, dan wawancara dengan
keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perencanaan yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran,
bentuk penilaian autentik, dan instrumen penilaian. Pelaksanaan penilaian dilakukan dalam dua kali
pembelajaran yaitu daring dan luring berbasis literasi matematika dengan fokus materi statistika. Selama
proses pembelajaran dilakukan pengumpulan nilai dari aktivitas dan hasil pekerjaan siswa. Kemampuan
literasi matematika siswa dalam mengerjakan soal statistika serupa PISA pada level dibawah lima sudah
bisa sedangkan untuk level lima siswa masih kurang. Hambatan yang dihadapi selama pembelajaran yaitu
keterbatasan waktu, proporsi jumlah guru dan siswa yang tidak sepadan, komunikasi yang sulit, kurangnya
kesadaran dan tanggung jawab siswa, dan berkurangnya berpikir kritis siswa.

Kata Kunci:

Kata kunci: blended learning; penilaian autentik; literasi matematika

Abstract

This study aims to describe the planning, implementation, and barriers to learning mathematics with
blended learning using an authentic assessment based on mathematical literacy in junior high school
students. This type of research is qualitative research. This research was conducted on 6 students in the
high, medium, and low categories of class VIII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. Data collection
techniques used in this study are tests, documentation, and interviews with the validity of the data using
triangulation of sources and technigues. Data analysis technigues used are data reduction, data
presentation, and conclusions. The results of this study indicate that planning that must be done before
implementation is to prepare learning tools, authentic forms of assessment, and assessment instruments.
The assessment is carried out in two lessons (online and offline) based on mathematical literacy with a
Jfocus on statistical material. During the learning process, scores are collected from activities and student
work results. The ability of students to work on statistical problems similar to PISA at levels below five is
good, while at level five students are still lacking . The obstacles faced during learning are time constraints,
the proportion of the number of teachers and students are unequal, difficult communication, lack of
awareness and responsibility of students, and reduced critical thinking of students.

Keywords: blended learning; authentic assessment; mathematical literacy
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PENDAHULUAN

Pendidikan  berpengaruh  pada
perkembangan fisik, jiwa, sosial, dan
moralitas setiap manusia serta berperan
penting dalam menentukan kemajuan
sebuah negara (Thorndike, 2014).
Pendidikan Indonesia di mata dunia
dapat dilihat dari peringkat Indonesia
dalam Program for International
Students Assessment (PISA), hasil survei
PISA terbaru pada tahun 2018 Indonesia
berada diurutan ke-71 dari 79 negara
dengan skor 396 dari skor rata-rata 489
untuk kategori sains, pada kategori
matematika memperoleh skor 379 dari
skor rata-rata 489 dengan urutan ke-73
dari 79 negara, sedangkan pada kategori
membaca memperoleh skor 371 dari
skor rata-rata 487 dengan peringkat ke-
73 dari 78 negara (Organisation for
Economic Co-operation and
Development (OECD), 2019).
Berdasarkan hasil survei tersebut dapat
disimpulkan bahwa literasi matematika
siswa di Indonesia masih tertinggal jauh
sehingga perlu adanya peningkatan.

Menurut Murtiyasa et al. (2020)
faktor yang mungkin menjadi penyebab
kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika berbasis PISA yaitu
buku matematika yang kekurangan soal
serupa PISA, praktik mengajar yang
masih melihat matematika sebagai mata
pelajaran eksak dan abstrak, serta siswa
yang tidak terbiasa dengan pemecahan
masalah yang membutuhkan kreativitas
dan penalaran. Murtiyasa & Perwita
(2020) juga menyatakan bahwa sebagian
besar siswa memiliki kemampuan
komunikasi lebih tinggi dari kelima
kemampuan lainnya dalam proses
literasi matematika. Akan tetapi siswa
memiliki kemampuan yang lebih rendah
dalam matematisasi, menalar dan
argumen, mengidentifikasi, serta
menentukan strategi untuk memecahkan
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masalah. Oleh karena itu, guru dapat
memberikan soal-soal serupa PISA
dalam pembelajaran untuk
meningkatkan  kemampuan literasi
matematika siswa. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Widyastuti & Wijaya (2020) dan
Machromah et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa penerapan lembar
kerja siswa serupa PISA konteks data
statistika Provinsi Lampung
mempengaruhi  kemampuan  literasi
matematika siswa. Pada masa pandemi
yang sedang terjadi saat ini, diperlukan
sebuah  pendekatan  pembelajaran
alternatif untuk mengatasi kondisi
pendidikan dimana salah satunya adalah
pendekatan Blended Learning
(pembelajaran campuran).

Secara teori, metode blended
learning atau hybrid learning adalah
sebuah pendekatan pembelajaran yang
mengkombinasikan pembelajaran
berbasis online dan pembelajaran yang
dilaksanakan  secara  singkronisasi
(Jowsey et al., 2020; Spanjers et al.,
2015). Tingkat fleksibilitas  dari
pendekatan ini menjadikan proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien, terutama dikala pandemi Covid-
19 yang mengharuskan  proses
pembelajaran dilaksanakan secara jarak
jauh (Bruggeman et al., 2021; Leidl et
al., 2020; Rodriguez & Rojo, 2020).
Namun, saat ini hanya beberapa sekolah
yang menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan blended learning dalam
masa pandemi. Sebagian besar sekolah
masih  menggunakan  pembelajaran
secara daring saja (Gunhan, 2014).

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
dengan salah satu guru matematika di
salah satu guru SMP di Surakarta, Jawa
Tengah, pelaksanaan pembelajaran pada
masa pandemi ini sudah mulai dilakukan
dengan dua metode yaitu secara daring
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dan luring. Secara daring, sekolah
menggunakan aplikasi google meet,
whatsapp, dan schoology. Secara luring,
sudah dimulai awal semester saat kasus
sedang landai. Siswa masuk secara
bergilir per kelas setiap minggu karena
menyesuaikan tempat yang harus
dikondisikan sesuai protokol kesehatan.
Penerapan blended learning dapat juga
didukung dengan penilaian autentik,
agar pendidik dapat mengetahui
kemampuan literasi matematika siswa
secara nyata (Page-Tickell et al., 2021,
Sun, 2020).

Menurut Hendriana & Soemarmo
(2017) penilaian autentik merupakan
pengukuran langsung (direct
measurement) yang berarti semua
aktivitas siswa dapat diamati, sehingga
guru dapat membimbing siswa pada
kegiatan yang lebih bermanfaat yang
dapat menunjukkan keahlian siswa yang
sebenarnya.  Penggunaan  penilaian
autentik juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Arigiyati (2016) bahwa keaktifan dan
hasil belajar siswa dari pra siklus ke
siklus I dan siklus II mengalami
peningkatan  setelah  diterapkannya
penilaian autentik pada pembelajaran
matematika. Dari hal tersebut, maka
dapat dilihat bahwa penilaian autentik
menjadi penting untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran matematika, beberapa
hasil penelitian terdahulu telah mencoba
mengkaji penerapan penilaian autentik
dalam pembelajaran matematika (Sabri
et al., 2019; Syaifuddin, 2020). Namun
jika ditinjau dari keterkaitannya dengan
blended learning, masih sedikit hasil
penelitian yang mengkaji penerapan
penilaian  autentik dalam  proses
pembelajaran matematika yang
dilaksanakan secara blended learning.
Hal ini dipandang penting untuk
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dilakukan karena berbasis dari deskripsi
sebelumnya, terdapat

Berdasarkan literasi matematika
siswa di Indonesia dan masa pandemi
yang sedang terjadi, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang
“Pelaksanaan Pembelajaran Matematika
Menggunakan Blended Learning dengan
Penilaian Autentik Berbasis Literasi
Matematika pada  Siswa SMP”.
Berdasarkan uraian di atas maka masalah
dalam penelitian ini ada tiga. 1)
Bagaimana perencanaan pembelajaran
matematika  menggunakan  blended
learning dengan penilaian autentik
berbasis literasi matematika pada siswa
SMP? 2) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran matematika menggunakan
blended learning dengan penilaian
autentik berbasis literasi matematika
pada siswa SMP? 3) Bagaimana
hambatan pembelajaran matematika
menggunakan blended learning dengan
penilaian autentik berbasis literasi
matematika  pada  siswa  SMP?
Sedangkan penelitian ini memiliki tiga
tujuan. 1) Mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran matematika menggunakan
blended learning dengan penilaian
autentik berbasis literasi matematika
pada siswa SMP. 2) Mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan blended learning dengan
penilaian autentik berbasis literasi
matematika pada siswa SMP. 3)
Mendeskripsikan hambatan
pembelajaran matematika menggunakan
blended learning dengan penilaian
autentik berbasis literasi matematika
pada siswa SMP.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan desain
deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang lebih
menekankan pada deskripsi holistik
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(menyeluruh) pada kegiatan atau kondisi
tertentu  digambarkan dengan rinci
(Sutama, 2019). Desain deskriptif adalah
desain penelitian yang menyajikan hasil
penelitian apa adanya untuk
menggambarkan  fakta-fakta secara
sistematis dan akurat (Nasrudin, 2019).
Pada penelitian ini peneliti akan
mendeskripsikan secara menyeluruh
mengenai pelaksanaan pembelajaran
matematika  menggunakan  blended
learning dengan penilaian autentik
berbasis literasi matematika pada siswa
SMP dengan menggambarkan fakta-
fakta secara sistematis dan akurat.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura pada tahun
ajaran  2020/2021.  Penelitian  ini
dilaksanakan di sekolah tersebut karena
pada masa pandemi beberapa sekolah
hanya menerapkan pembelajaran secara
daring, 'SMP  Muhammadiyah 1
Kartasura merupakan salah satu sekolah
yang sudah menerapkan blended
learning. Objek penelitian ini adalah
pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan blended learning dengan
penilaian autentik berbasis literasi
matematika pada siswa SMP. Menurut
OECD (2017) terdapat empat kategori
konten literasi matematika berdasarkan
tujuan PISA untuk menilai literasi
matematika,  yaitu  change  and
relationships (perubahan dan
hubungan), space and shape (ruang dan
bentuk), gquantity (bilangan), dan
uncertainty and data (ketidakpastian dan
data). Pada penelitian ini penerapan
literasi matematika terfokus pada materi
statistika, karena statistika merupakan
salah satu topik yang diujikan oleh PISA.
Statistika termasuk ke dalam kategori
konten wuncertainty and data dalam
PISA.

Berdasarkan objek penelitian dan
fokus materi di atas, maka subjek
penelitian ini yaitu siswa kelas VIII dan
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guru matematika SMP Muhammadiyah
1 Kartasura. Penelitian ini mengambil
enam  siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura dengan
kategori prestasi tinggi-sedang-rendah
karena statistika termasuk materi yang
diajarkan pada kelas VIII. Teknik
pemilihan  subjek  penelitian  ini
menggunakan  maximal  variation
sampling. Pengambilan subjek kualitatif
berdasarkan keterwakilan, kelengkapan,
dan kedalaman informasi dimana
maximal variation sampling adalah
pemilihan subjek sebelum pengumpulan
data dengan tujuan mengambil beberapa
individu dan/atau tempat yang memiliki
karakteristik yang berbeda (Sutama,
2019).

Penelitian ini menggunakan jenis
data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari wawancara,
observasi, dan  hasil tes siswa.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari
hasil prestasi siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian  ini  yaitu  wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi-
informasi ~ mengenai  perencanaan,
pelaksanaan, dan hambatan
pembelajaran matematika menggunakan
blended learning dengan penilaian
autentik berbasis literasi matematika
pada siswa SMP serta untuk memperoleh
data yang lebih akurat mengenai literasi
matematika siswa. Instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data
tersebut adalah pedoman wawancara
yang sudah divalidasi oleh dua dosen
matematika UMS.

Menurut Sutama (2019) observasi
merupakan pengamatan kondisi interaksi
pembelajaran, tingkah laku anak, dan
interaksi anak dalam kelompok dengan
menggunakan lembar  pengamatan,
checklist, catatan  kejadian, dan
sebagainnya. Pada penelitian ini
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menggunakan jenis observasi
partisipatif, dimana peneliti
mengumpulkan data melalui

pengamatan dan pengindraan dengan
terlibat dalam keseharian responden.
Observasi  ini  dilakukan  untuk
memperoleh penilaian autentik dalam
pembelajaran blended learning berbasis
literasi matematika pada siswa SMP
serta mengetahui hambatan yang
dihadapi dalam pelaksanaannya.

Dokumentasi ~ dilakukan untuk
mendapatkan data-data sebagai
pelengkap penelitian yang berupa RPP,
prota, promes, hasil tes siswa, dIL
Dokumentasi hasil tes siswa digunakan
untuk memperoleh data mengenai
kemampuan literasi matematika siswa
SMP dalam pembelajaran matematika
menggunakan blended learning dengan
penilaian autentik. Soal tes yang
digunakan merupakan soal statistika
serupa PISA yang sudah divalidasi oleh
dua dosen matematika UMS.

Keabsahan data yang digunakan
oleh peneliti yaitu triangulasi sumber
dan teknik dengan membandingkan data
yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang
bertujuan untuk memastikan bahwa data
tersebut valid. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
mereduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Menurut Sutama
(2019) teknik analisis data kualitatif
dibagi menjadi tiga tahap yaitu: (1)
mereduksi data, peneliti mengumpulkan
data dari informan yang berkaitan
dengan blended  learning  dan
menganalisis  jawaban  siswa, (2)
penyajian data, peneliti menyajikan
dalam bentuk tabel, teks naratif, dan teks
berbentuk catatan wawancara dengan
informan, (3) penarikan kesimpulan,
peneliti menggunakan hasil pada tahap
penyajian data untuk mengetahui
kesimpulan yang tepat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh dari
hasil observasi, hasil pekerjaan siswa,
dan hasil wawancara yang berkaitan
dengan  perencanaan, pelaksanaan,
kemampuan siswa dan hambatan
pelaksanaan blended learning berbasis
penilaian autentik terhadap materi
statistika pada siswa kelas VIII dalam
masa pandemi. Adapun pembahasan
hasil penelitian sebagai berikut:

A. Perencanaan Penelitian

Hal-hal yang perlu dipersiapkan untuk
melaksanakan  blended learning
berbasis penilaian autentik terhadap
materi statistika yaitu:

1. Perangkat pembelajaran yang terdiri
dari silabus, program tahunan,
program semester, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP),
bahan ajar, dan media pembelajaran.
Bahan ajar dan media pembelajaran
berupa Grup WhatsApp, Power Point,
link Google Meet.

2. Bentuk penilaian autentik, pada
penelitian ini menggunakan penilaian
portofolio sebagai bentuk penilaian
autentik. Format penilaian dibuat
untuk dua kali pertemuan dimana
setiap pertemuan satu indikator
penilaian. Format penilaian portofolio
ini merupakan hasil keseluruhan dari
semua subjek dalam masing-masing
pertemuan sehingga menggambarkan
setiap pertemuan.

3. Instrumen penilaian pada penelitian
ini berupa kisi-kisi soal, soal tes,
kunci, dan rubrik penilaian. Instrumen
ini digunakan untuk mengukur
pengetahuan siswa khususnya
mengukur kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal statistika serupa
PISA. Sebelum instrumen ini
digunakan soal tes divalidasi terlebih
dahulu oleh dua ahli. Hasil validasi
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soal tes dinyatakan bahwa soal tes
layak diujikan dengan sedikit revisi.

B. Pelaksanaan Penelitian
. Pelaksanaan pembelajaran pertemuan

pertama

a. Proses pembelajaran dan
pengambilan nilai

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan

pertama ini menggunakan metode
daring. Langkah pertama yang
dilakukan guru yaitu membagikan
link google meet kepada semua siswa
melalui whatsapp group. Kegiatan
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pembelajaran terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup. Pada proses pembelajaran
dilakukan pengamatan pada siswa
sehingga diperoleh nilai sikap dan
pada kegiatan penutup siswa
diberikan post test untuk mengukur
kemampuan siswa dalam materi
statistika.

Berikut ini hasil penilaian aktivitas siswa
selama pelaksanaan pembelajaran
pertemuan pertama, yaitu pada tabel
di bawah ini:

Tabel 1. Nilai Sikap Proses Pembelajaran Pertemuan Pertama

Aspek yang diamati

.. Aktivitas Aktivitas dalam Total

No ;Iiz:::: daf;]::;]itsisusi dalam menentukan Skor
bertanya penyelesaian
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Subjek1 + N \ 4
2 Subjek 2 V V v o9
3 Subjek 3 y v v 6
4  Subjek4 V Xt 5
5  Subjek 5 v N Vo8
6  Subjek 6 \ V V 6

Berdasarkan tabel di atas pembelajaran
pertama dengan metode daring dapat
dianalisis bahwa pada aktivitas diskusi
dan bertanya Subjek 1 sangat kurang
aktif, sedangkan untuk penentuan
penyelesaian lebih baik dari aktivitas
lainnya. Hal ini sama dengan yang
ditunjukkan oleh hasil Subjek 4. Hasil
yang ditunjukkan oleh Subjek 3 dan
Subjek 6 memiliki hasil yang sama di
setiap aktivitas yang dapat dikategorikan
sedang. Hasil yang berbeda ditunjukkan
oleh Subjek 2 dan Subjek 5 sangat aktif
dalam aktivitas diskusi dan penentuan

penyelesaian, sedangkan dalam aktivitas
bertanya Subjek 2 lebih aktif daripada
yang lainnya.

b. Analisis hasil tes

Berdasarkan hasil post  test pada
pertemuan pertama secara daring yang
sudah dikerjakan siswa perlu dianalisis
untuk mengetahui kemampuan siswa
pada materi statistika. Berikut ini hasil
analisis tiga soal yang diujikan. Hasil
post test soal no. 1 dari subjek 6 dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jawaban Subjek 6 Nomor 1 (Pertemuan 1)

Pada nomor 1 ini subjek 6 kurang teliti
membaca soal dan belum paham cara
mencari persentase yang benar. Dapat
dilihat dari penyebut dalam perhitungan
persentase, seharusnya menggunakan
total anggota dari semua bidang. Akan
tetapi subjek 6 hanya memasukkan 20
anggota tambahan bidang musik sebagai
penyebut. Hal tersebut didukung oleh
wawancara sebagai berikut:

P : “Apa jawaban kamu
untuk soal no. 1?”

S6 : “Ini mbak yang c.”

P : “Kenapa pilih yang
c?”

S6 : “Ya ini mbak
dihitung.”

P : “Itu 20 penyebutnya
dari mana?”’

S6 : 20 dari penambahan anggota.”

P : “20 itu dari penambahan anggota

musik?”
56 :*“lya.”
P : “Kalau mencari persentase itu

bagaimana? 100% itu yang mana?”
S6 : “Dapat 100% itu 100% lingkaran.”
P : “Itu jumlah semua siswa kan, jadi
jumlah semua siswa berapa?”’
S6 :<130.”
P :*Coba dijumlah 55+75+60+40+20.
Jadinya berapa?”
S6 :*250 mbak.”
P : *Nah jadi harusnya penyebutnya
250 bukan 20.”
Berdasarkan hasil wawancara subjek 6
kurang teliti dalam membaca soal dan
belum memahami cara perhitungan
persentase. Hasil post test soal no. 2 dari
subjek 1 dapat dilihat pada Gambar 2.

l2) Ces-30):30) |

Gambar 2. Jawaban Subjek 1 Nomor 2 (Pertemuan 1)

Pada nomor 2 subjek 1 tidak
memberikan jawaban yang sesuai
perintah dimana siswa tidak menjelaskan
alasan darimana didapatkannya jawaban
tersebut. Subjek 1 sudah menjawab soal
dengan benar tetapi tidak dapat diketahui
asal perolehan jawaban tersebut. Hal

tersebut didukung oleh wawancara

sebagai berikut:

P : “Apakah sudah tahu istilah tren
negatif?”

S1 :*“Gak tahu mbak.”

P : “Kenapa jawaban yang didapatkan
3077

S1 :*“Karena 60 —30.”
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P : “Darimana dapat dikurangi 307"

S1 : “Emmm... gak tahu.”

P :“Coba ini yang ditanyakan apa?”’

S1 : “Oh ini dari jaket.”

P : “Jadi, dikurangi 30 itu bisa dilihat
dari grafik ya. Selisih di bulan-bulan
sebelumnya antara 20 sampai 30.
Maka dikira-kira penjualan bulan
Juni dikurangi 30”
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S1 :*Iya mbak.”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek 1
masih kurang mahir dalam membaca
grafik. Subjek 1
perolehan jawaban dan runtutan caranya.
Hasil post test soal no. 3 dari subjek 2
dapat dilihat pada Gambar 3.

ragu dari mana
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Gambar 3. Jawaban Subjek 2 Nomor 3 (Pertemuan 1)

Pada nomor 3 subjek 2 sudah benar

dengan menyetujui pernyataan reporter

tetapi ada kesalahan dalam perhitungan.

Pencarian persentase kenaikan sudah

benar dengan menggunakan selisih data

tetapi hasil akhir perhitungan persentase

seharusnya 11,13%. Hal

didukung oleh wawancara

berikut:

P : “Apakah kamu setuju dengan
pernyataan reporter?”

S2 :*Ya mbak.”

P : “Bagaimana cara membuktikan
bahwa pernyataan itu benar?”

S2 : “Dari selisih penduduk di tahun
2019 dan 2020, lalu dibagi penduduk
di tahun 2019 dan dikali 100.”

P : “Jadi ini hasilnya 8,9% besar
kenaikan atau penurunan?”

S2 : “Kenaikan mbak.”

P : “Apa hasilnya sudah benar § 9%?”

S2 : “Emmm... gak tahu mbak.”

P :*Harusnya jawabannya bukan 8,9%
itu. Nah dari mana dapat 8,9%”

tersebut
sebagai

S§2 : *“Saya masih bingung dengan
koma-koma mbak.”

Berdasarkan hasil wawancara subjek 2

sudah paham dari mana perolehan

jawaban tersebut tetapi subjek 2 masih

bingung dalam pembagian pada bilangan

desimal.

2. Pelaksanaan
pertemuan kedua
a. Proses pembelajran dan pengambilan
nilai
Pelaksanaan pembelajaran pertemuan
kedua ini menggunakan metode luring.
Pada pertemuan guru dan siswa bertemu
secara  langsung  sehingga  untuk
keamanan, kenyamanan, dan upaya
penghindaran wabah covid-19 langkah
pertama yang dilakukan guru yaitu
mempersiapkan kelas yang sesuai
dengan protokol kesehatan. Kegiatan
pembelajaran terdiri dari pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Pada proses
pembelajaran dilakukan pengamatan
pada siswa sehingga diperoleh nilai
sikap dan pada kegiatan penutup siswa
diberikan post test untuk mengukur

pembelajaran
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kemampuan siswa dalam  materi pertemuan kedua, yaitu pada tabel di
statistika. bawah ini:

Berikut ini hasil penilaian aktivitas siswa

selama  pelaksanaan  pembelajaran

Tabel 2. Nilai Sikap Proses Pembelajaran Pertemuan Kedua

Aspek yang diamati
.. Aktivitas Aktivitas dalam Total
Nama Aktivitas
No . L dalam menentukan Skor
Siswa | dalam diskusi .
bertanya penyelesaian
1234|123 |41 2 3 4

1 | Subjek 1 X x! \ 6

2 | Subjek 2 \ \ N 10

3 | Subjek 3 N N N 8

4 | Subjek 4 N N N 4

5 | Subjek 5 \ x! V 10

6 | Subjek 6 N xF \ 6
Berdasarkan tabel di atas pembelajaran penurunan dalam penentuan
kedua dengan metode luring dapat penyelesaian. Terakhir untuk Subjek 6
dilihat bahwa ada peningkatan pada tidak mengalami peningkatan maupun
setiap aktivitas peserta didik. Subjek 1 penurunan dalam ketiga aktivitas.
mengalami peningkatan pada aktivitas
diskusi dan penentuan penyelesaian, b. Analisis Hasil Tes
walaupun pada aktivitas bertanya masih Berdasarkan hasil post  test pada
kurang aktif. Subjek 2 dan Subjek 5 pertemuan kedua secara luring yang
mengalami peningkatan pada aktivitas sudah dikerjakan siswa perlu dianalisis
bertanya. Subjek 3 dan Subjek 4 untuk mengetahui kemampuan siswa
mengalami peningkatan dalam aktivitas pada materi statistika. Berikut ini hasil
diskusi dan Subjek 3 juga mengalami analisis tiga soal yang diujikan. Hasil
peningkatan pada aktivitas bertanya. post test soal no. 1 dari subjek 6 dapat
Akan tetapi Subjek 4 mengalami dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Jawaban Subjek 6 nomor | (pertemuan 2)
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Pada nomor 1 subjek 6 sudah benar dalam
menyelesaikan suatu masalah dan sudah
lengkap menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya. Akan tetapi subjek
menuliskan keterangan yang ambigu
dibagian jawaban yaitu 82 - 9I.
Keterangan tersebut tidak tepat karena
memiliki makna yang berbeda dengan
maksud subjek. Hal tersebut didukung
oleh wawancara sebagai berikut:

P :“Apa tujuannya menulis 82-917?”
S6 : “Nilainya dikurangi seni budaya.”

P : “Gunanya apa menuliskan 82-91?
Karena pada  akhirnya tidak
dihitung.”

S6 :“Lupa itu mbak.”

ISSN 2089-8703 (Print)
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P : “Nah itu seharusnya tidak perlu
ditulis. Seharusnya hanya ditulis
rata-rata keseluruhan.”

P :*“Bagaimana mendapatkan 82x57”

S6 :*“Diketahui.”

P :*“Dikali 5 ini dapat darimana?”

S6 :“Diketahui dari lima mapel”

P :*“Lalu yang dicari apa?”

S6 : “Rata-rata hasil ujian Vinsa semua
enam mapel.”

Berdasarkan hasil wawancara subjek 6

sudah paham dengan apa yang diketahui

dan ditanya sehingga dapat mencari rata-
rata hasil ujian Vinsa secara keseluruhan.

Hasil post test soal no. 2 dari subjek 2
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Gambar 5. Jawaban Subjek 2 nomor 2 (pertemuan 2)

Analisis dari hasil post test di atas subjek
2 sudah dapat memilih pernyataan yang
benar atau salah dengan tepat. Subjek
juga dapat menjelaskan alasan memilih
jawaban tersebut. Hal tersebut didukung
oleh wawancara sebagai berikut:

P : “Pernyataan nomor 2a benar atau
tidak?”

S2: “Tidak karena 2500 itu
seperempatnya 10000  bukan
sepertiga.”

P : “Selanjutnya kenapa yang b
tidak?”

52 : “Persentase tersebut hanyalah rata-
rata dan tidak selalu tepat 10.”

P :*“Bagaimana nomor 2¢?”

S2 : “Yang c iya karena 2% itu sama
dengan 0,02”

Berdasarkan hasil wawancara subjek 2

dapat memilih jawaban yang tepat dan

menjelaskan alasan jawaban tersebut

dengan tepat.

Hasil post test soal no. 3 dari subjek 1
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Gambar 6. Jawaban Subjek 1 nomor 3 (pertemuan 2)

Analisis dari hasil post test di atas
subjek 1 sudah pendapat yang benar
tetapi penjelasan matematis yang
diberikan tidak mendukung. Perhitungan
persentase yang masih kurang tepat dan
masih salah dalam perkalian pecahan.
Kesimpulan  akhir benar  karena
kebetulan perhitungan yang dilakukan
siswa sesuai dengan jawaban yang benar.
Hal tersebut didukung oleh wawancara
sebagai berikut:

P . “Apakah kesimpulan data
benar?”

S1 : “Tidak karena perusahaan B
lebih banyak dari perusahaan A.”

P : “Perhitungannya menggunakan
peluang atau persentase?”

S1 : “Kurang tahu peluang.”

P : “Bagaimana perhitungannya?”
S1 : “Dari kuota lowongan dibagi

peminat dikali 100.”

Tabel 3. Hasil Penilaian Portofolio

P : “Itu mencari persentasenya
sudah benar?”

S1 : “Emmm salah.”

P : “Sudah benar itu cara mencari

persentase, hanya saja kurang tanda % di
100% ya. Kalau 48 dibagi 160 dikali 100
hasilnya benar 3,37
S1 : “Enggak salah menghitung
ternyata.”

Berdasarkan hasil wawancara subjek

1 belum paham tentang peluang,
persentase, dan perkalian pecahan.

3. Hasil Nilai

Hasil penilaian autentik berbentuk
penilaian portofolio yang memiliki
format tabel. Pada tabel terdapat nilai
setiap peserta didik dalam suatu periode
tertentu serta lengkap dengan dokumen
hasil pekerjaan peserta didik. Berikut
hasil penilaian portofolio dalam materi
statistika:

Aspek Penilaian
No Indikator Penilaian Waktu Nilai Kelengkapan
Langkah
1. Menganalisis  data  berdasarkan 15-06- 70 Cukup Baik
distribusi data, nilai rata-rata, median, 2021

dan modus dari sebaran data untuk
mengambil kesimpulan, membuat

keputusan, dan membuat prediksi

2. Menyajikan  dan

menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
distribusi data, nilai rata-rata, median,
modus, dan sebaran data untuk

16-06- 64,2 Baik
2021
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mengambil kesimpulan, membuat

keputusan, dan membuat prediksi
Rata-rata 67,1
Catatan Aktivitas selama proses Catatan perkembangan:
pembelajaran:

Pertemuan pertama peserta didik masih
sangat kurang aktif dalam
bertanya. Beberapa peserta didik juga masih
kurang aktif dalam diskusi.

aktivitas

Pertemuan kedua mulai terjadi peningkatan
keaktifan dalam aktivitas diskusi
bertanya.

dan

Pertemuan pertama peserta didik masih
kurang dalam menjabarkan penjelasan
untuk mendukung pendapat mereka.

Pertemuan kedua peserta didik masih
bingung dalam membuktikan suatu

pernyataan maupun perhitungan.

Berikut adalah rincian nilai post-test
subjek penelitian setiap pertemuan:
a. Nilai pertemuan pertama

Tabel 4. Nilai Pertemuan Pertama

No Nama Siswa Nilai
1 Subjek 1 50
2 Subjek 2 85
3  Subjek3 75
4  Subjek 4 55
5 Subjek 5 85
6 Subjek 6 70

Rata-rata 70

b. Nilai pertemuan kedua
Tabel 5. Nilai Pertemuan Kedua

No Nama Siswa Nilai
1 Subjek 1 55
2 Subjek2 90
3 Subjek 3 65
4  Subjek 4 25
5 Subjek 5 85
6 Subjek 6 65

Rata-rata 642

Berdasarkan analisis setiap soal dan
penilaian hasil pekerjaan siswa maka
dapat dijabarkan sebagai berikut.

a. Pertemuan pertama

Soal no. 1

Soal ini termasuk pada soal statistika
serupa PISA level 2. Pada soal ini hanya
Subjek 6 yang kurang memahami cara
mencari persentase dan terkecoh dengan
soal karena menganggap 20 sebagai total
siswa.

Soal no. 2

Soal ini termasuk pada soal statistika
serupa PISA level 3. Pada soal ini Subjek
I dan Subjek 4 tidak memperhatikan
maksud soal dan kurang mahir dalam
grafik karena tidak
penjelasan yang mendukung jawaban
yang dipilih.

membaca ada

Soal no. 3

Soal ini termasuk pada soal statistika
serupa PISA level 5. Pada soal ini hanya
Subjek 6 yang menjawab dengan tepat,
Subjek lainnya sudah menjawab dengan
cara yang hampir benar tetapi kurang
memperhatikan maksud soal.

b. Pertemuan kedua
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Soal no. 1

Soal ini termasuk pada soal statistika
serupa PISA level 3. Pada soal ini hanya
Subjek 4 yang menjawab salah karena
belum memahami maksud soal dengan
baik.

Soal no. 2

Soal ini termasuk pada soal statistika
serupa PISA level 5. Pada soal ini Subjek
1 dan Subjek 4 masih kurang teliti dalam
menyelesaikan soal.

Soal no. 3
Soal ini termasuk pada soal statistika
serupa PISA level 5. Pada soal ini semua
subjek masih kurang dalam memahami
maksud soal. Subjek seharusnya
memberikan perhitungan persentase atau
peluang diterimanya seorang karyawan
di setiap perusahaan sebagai argumen
matematis untuk mendukung jawaban.
Beberapa siswa juga belum paham
dengan konsep peluang dan persentase.
Berdasarkan analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa siswa sudah mampu
dalam menyelesaikan soal statistika
level 2 dengan baik. Pada level 3 masih
terdapat beberapa siswa yang kurang
menjabarkan bagaimana memperoleh
argumennya. Kemampuan siswa perlu
diasah lagi dalam mengerjakan soal
statistika serupa PISA level 5 karena
setiap siswa memiliki kesulitan masing-
masing dalam mengerjakan soal
tersebut. Selain itu ada beberapa hal
yang kurang dimengerti siswa misalnya
konsep persentase, konsep peluang,
membaca grafik, membaca maksud soal,
pembagian bilangan desimal, dan
perkalian bilangan pecahan.
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Hal ini dapat dimanfaatkan oleh
guru untuk lebih memperhatikan
perkembangan dan kekurangan siswa
maupun kekurangan dalam proses
pembelajaran, sehingga guru dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
maupun siswanya dan memperoleh hasil
yang lebih baik. Kemampuan literasi
matematika siswa dapat ditingkatkan
dengan memberikan latihan  soal
statistika secara rutin. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Widyastuti &
Wijaya (2020) yang mengungkapkan
bahwa kemampuan literasi matematika
siswa dapat dipengaruhi oleh penerapan
lembar kerja siswa konteks data
statistika dengan tipe PISA.

4. Evaluasi Pelaksanaan penelitian
a. Pertemuan pertama

Hal-hal berikut merupakan beberapa
evaluasi pelaksanaan penelitian yang
bertujuan  untuk  menyempurnakan
proses pembelajaran sebagai berikut.

1) Keterbatasan waktu, pada pertemuan
pertama ini menggunakan metode
daring dengan menggunakan media
google meet. Penggunaan media
tersebut perlu adanya kestabilan
internet karena pada pertengahan
pembelajaran ada salah satu siswa
yang terputus koneksinya sehingga
perlu waktu lebih agar siswa tidak
ketinggalan materi yang
disampaikan. Sedangkan waktu
setiap pertemuan hanya 80 menit.
Oleh karena itu untuk penggunaan
google meet perlu persiapan.

2) Media pembelajaran yang digunakan
dinilai kurang maksimal karena
siswa memerlukan penjelasan yang
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lebih runtut dan dituliskan secara
langsung. Karena metode yang
digunakan adalah daring maka
terdapat keterbatasan guru dalam
memfasilitasi siswa.

3) Siswa masih kurang dalam beberapa
hal yaitu konsep persentase,
membaca grafik, membaca maksud
soal, dan pembagian bilangan
desimal.

b. Pertemuan kedua
Adapun hal-hal berikut merupakan

evaluasi pada pertemuan kedua untuk

menyempurnakan pelaksanaan
pembelajaran.

1) Pemberian contoh atau diberikan
untuk  bahan  diskusi tentang
perhitungan matematis persentase
untuk mendukung sebuah argumen.
Hal tersebut perlu dilakukan karena
pada penyelesaian soal post test
siswa kurang
perhitungan persentase untuk
membuktikan argumen sebelumnya.

menambahkan

Tidak, kesimpulan tidak benar;
Presentase (peluang) diterima

Perusshaan A <F2E N8R o 10095 = . 100% = 30%

Peminar

Perusshaan B = Z22tiewenesn  ynao, =X 100% = 55%

Peminat

Karena Presentase pe

perusahaan B maka kesimpulan tidak benar

A lebih kecil daripad

Gambar 7. Kunci Jawaban Nomor 3
(pertemuan 2)

Pada hasil pekerjaan siswa, hampir
semua tidak menuliskan argumen
matematisnya. Siswa hanya
menjelaskan data yang sudah
diketahui di soal. Selain itu, siswa
masih kurang dalam beberapa hal
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yaitu konsep peluang dan perkalian
bilangan pecahan.

2) Pada pertemuan ini soal yang
diberikan kepada siswa terlalu
banyak. Jumlah soal yang diberikan
di pertemuan pertama dan kedua
sama yaitu 3 soal tetapi pada
pertemuan kedua di soal nomor 2
memiliki tiga sub pertanyaan yang
harus diselesaikan. Oleh karena itu
waktu yang diperlukan dalam
mengerjakan soal kurang sehingga
diperlukan penambahan waktu untuk
menyelesaikannya.

C. Hambatan Pelaksanaan Penelitian

Ada beberapa hambatan yang
dihadapi dalam pelaksanaan blended
learning berbasis penilaian autentik
dalam masa pandemi yaitu sebagai
berikut.

1. Keterbatasan waktu

Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan secara terbatas. Pada masa
pandemi seperti ini metode

pembelajaran yang sering digunakan
yaitu daring walaupun tidak menutup
kemungkinan secara luring. Penerapan
pembelajaran  daring tidak selalu
menggunakan google meet karena selain
dibutuhkan koordinasi dengan siswa,
google meet memerlukan persiapan yang
lebih banyak yaitu media (laptop/ hp)
yang tidak semua siswa memilikinya
serta internet yang stabil. Penggunaan
internet juga sering terjadi eror sehingga
mengakibatkan waktu pembelajaran
tidak efektif.

Pelaksanaan pembelajaran luring
tidak dapat dilaksanakan pembelajaran
seperti dalam keadaan normal. Banyak
aspek yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan  luring  yaitu  situasi
penyebaran covid-19, tempat dan
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pelaksanaan yang harus sesuai protokol
kesechatan, serta jadwal yang harus
bergiliran karena keterbatasan waktu dan
tempat.
2. Proporsi jumlah guru dan siswa

yang tidak sepadan

Proporsi jumlah guru dan siswa
yang tidak sepadan serta pada masa
pandemi seperti ini guru yang
merangkap sebagai wali kelas memiliki
tugas yang ekstra. Pada masa pandemi
ini wali kelas sebagai penghubung antara
guru mata pelajaran, siswa, dan orangtua
sehingga guru kewalahan dalam
menangani siswa. Hal ini mengakibatkan
guru tidak sanggup memberikan
bimbingan, mengamati dan menilai
setiap aktivitas siswa secara maksimal.
3. Komunikasi yang sulit

Siswa SMP Muhammadiyah 1
Kartasura yang termasuk dalam
golongan menengah ke bawah tidak
dapat menjangkau pembelajaran daring
secara keseluruhan. Terkadang juga
terjadi kesalahan komunikasi antara
sekolah dan orangtua. Informasi yang
disampaikan sekolah biasanya hanya
berhenti di siswa tidak sampai ke
orangtua sehingga terjadi kesalahan
komunikasi antara sekolah dan orangtua
khususnya pada orangtua yang sibuk
bekerja dan kurang paham teknologi.
4. Kurangnya kesadaran dan tanggung

jawab siswa

Siswa SMP  masih
kesadaran dan tanggung jawab yang
rendah dapat dilihat dalam pengisian
presensi mereka masih acuh dan
kurangnya membaca perintah secara
detail ~ sehingga  berakhir  tidak
mengerjakan tugas yang diberikan.

memiliki
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5. Berkurangnya berpikir kritis siswa

Masa pandemi yang berlangsung
dalam jangka waktu yang lama dimana
siswa menjadi jarang pegang buku,
jarang latihan soal, jarang dipaksa
berpikir berat sehingga menyebabkan
menurunnya kemampuan berpikir siswa.

Hal-hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Rochmah (2018)
menyatakan bahwa kendala yang
didapatkan dalam penilai portofolio
yaitu kurangnya kerja sama siswa,
keterbatasan waktu, serta jumlah guru
dan siswa yang perbandingannya tidak
sepadan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: (1) Perencanaan penelitian
sebelum pelaksanaan yaitu
mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari silabus, program
tahunan, program semester, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan
ajar, dan media pembelajaran; format
penilaian  menggunakan  penilaian
portofolio yang terdiri dari indikator
sikap yang dilihat dari aktivitas dalam
berdiskusi dan bertanya serta hasil
pekerjaan siswa dalam setiap proses
pembelajaran; instrumen yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
literasi matematika siswa berupa kisi-
kisi soal, soal tes, kunci, dan rubrik
penilaian. (2) Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan menggunakan dua metode
daring dan luring sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan =~ Pembelajaran  (RPP).
Selama proses pembelajaran dilakukan
pengumpulan nilai dari aktivitas siswa
dan hasil pekerjaan siswa yang diketahui
bahwa siswa sudah dapat mengerjakan
soal statistika serupa PISA level 2 dan 3,
sedangkan kemampuan siswa perlu
diasah lagi untuk mengerjakan soal
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statistika serupa PISA level 5. (3)
Hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan blended learning
menggunakan penilaian autentik
berbasis literasi matematika yaitu waktu
pembelajaran yang terbatas selama masa
pandemi; proporsi jumlah guru dan
siswa yang tidak sepadan serta pada
masa pandemi seperti ini guru yang
merangkap sebagai wali kelas memiliki
tugas dan tanggung jawab yang lebih
besar; komunikasi yang sulit
dikarenakan kebanyakan siswa termasuk
dalam golongan menengah ke bawah
sehingga tidak dapat menjangkau
pembelajaran daring secara keseluruhan,
kurangnya kesadaran dan tanggung
jawab siswa yang dapat dilihat dari
ketidakpedulian siswa dalam
mengerjakan  tugas;  berkurangnya
kemampuan berpikir kritis siswa yang
disebabkan oleh lamanya masa pandemi.
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